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ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT 

DALAM PROGRAM PEMBANGUNAN DESA TAMBAH LUHUR 

 KECAMATAN PURBOLINGGO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh : 

Novita Sari 

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan dari program pembangunan maupun pengembangan masyarakat 

pedesaan. Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten lampung 

Timur tidak luput dari keterlibatan masyarakatnya. Keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat Desa Tambah Luhur memiliki peran yang sangat penting demi 

terwujudnya pembangunan desa yang sesuai dengan target dan rencana yang telah 

ditetapkan pada musyawarah program pembangunan. Wujud dari adanya 

partisipasi masyarakat dalam program pembangunan Desa Tambah Luhur terdapat 

indikasi keterlibatan masyarakat yang masih relative rendah. 

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif, sifat 

penelitian ini adalah kuantitatif bertujuan untuk mengeksplor data yang 

dikumpulkan dan menggunakan beberapa jenis analisis statistik terhadap beberapa 

sampel yang representatif. 

Hasil penelitian Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung 

Timur dikategorikan Rendah. Hal tersebut diperoleh berdasarkan analisis rata – 

rata (mean) yang dilakukan berdasarkan jawaban responden yang dilihat dari 

beberapa indikator yaitu Pengambilan Keputusan, Pelaksanaan Kegiatan, 

Pemaanfaatan Hasil Pembangunan, dan Evaluasi. Berdasarkan 4 indikator secara 

keseluruhan hanya mencapai rata – rata 2,05 berada pada rentan skala 1,81-2,60. 

 
Kata Kunci : Bentuk-bentuk Partisipasi,Program Pembangunan,Tingkat Partisipasi 
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MOTTO 

ا    ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُۡۡٗ
  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah, 94:6) 

“Menanti arunika matahari kembali membawa baswara yang indah 

meyakinkanku dapat merubah setitik harapan dalam genggam.” 

(Novita Sari) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahannya dalam program pembangunan. Program pembangunan desa 

adalah suatu bentuk perencanaan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
1
 Program pembangunan 

desa memberi arti penting dalam usaha untuk mengurangi berbagai 

kesenjangan pendapatan, kesenjangan kaya dan miskin, kesenjangan desa dan 

kota. 

Pada Saat ini perekonomian daerah yang semakin terbuka dan lebih 

demokratis menjadi tantangan bagi desa dalam hal pembangunan desa, dan 

sesuai dengan rencana stategi dan kebijakan pembangunan di Indonesia yang 

menjadikan pembangunan pedesaan sebagai prioritas utama. Dalam 

menyelenggarakan pemerintahan maupun pembangunan maka desa 

memerlukan dana desa untuk pendanaannya. Dana desa bersumber dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi 

desa.
2
 

 

 

                                                           
1
 Sugiman, "Pemerintahan Desa”, Binamulia Hukum journal 7, no.1 (2018)82–95 

2
 Hidayat, Andi Sahrul, et al, "Sosialisasi Penggunaan Anggaran Dana Desa Untuk 

Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Desa Molowahu." Abdi Wiralodra: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 5.2 (2023)284-295. 
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Arah pemanfaatan dana desa dapat berjalan dengan baik atau tidaknya 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan aparatur desa dan keterlibatan 

masyarakat yang notabene sebagai subjek dalam pembangunan, sehingga 

aspek pemahaman tentang tata kelola dan arah penggunaan dana desa menjadi 

suatu hal penting yang harus diketahui agar dalam tahap implementasinya 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Hal tersebut penting mengingat 

tujuan dari dana desa sebagai bagian integral untuk mempercepat 

pembangunan dari desa melalui pendekatan buttom-up. Dalam konteks 

tersebut, semua rencana dan realisasi pembangunan harus bertumpu pada 

partisipasi dan pelibatan masyarakat, sehingga dalam kondisi demikian, segala 

program pembangunan yang ditunjukkan kepada masyarakat desa dapat 

dimaksimalkan.
3
  

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, masyarakat dilibatkan sebagai bentuk 

dari pemetaan lingkungan perencanaan karena masyarakat yang paling 

memahami kondisi lingkungannya. Keterlibatan masyarakat dalam program 

pembangunan daerah dapat dilihat dari keberadaan forum-forum perencanaan 

pembangunan daerah yang dikenal sebagai Musyawarah Rencana 

Pembangunan (Musrenbang) di setiap daerah. Musrenbang diharapkan 

menjadi wadah bagi masyarakat dalam berpartisipasi secara aktif dalam 

                                                           
3
 Sumarto, Rumsari Hadi, and Lukas Dwiantara. "Pemanfaatan dana desa untuk 

peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan melalui pemberdayaan masyarakat desa." Journal 

Publicuho 2.2 (2019)65-74. 
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menentukan rencana pembangunan yang akan dilakukan di wilayahnya.
4
 

Partisipasi masyarakat dari setiap bagian desa diperlukan untuk 

mewujudkan program pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan desa 

itu sendiri, yang paling penting adalah partisipasi dari setiap masyarakat yang 

merupakan pemegang kedaulatan dari negara ini. Partisipasi masyarakat 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari program 

pembangunan maupun pengembangan masyarakat pedesaan. Diperlukan 

analisis mengenai partisipasi masyarakat dalam program pembangunan agar 

program pemberdayaan masyarakat dapat berkelanjutan.
5
 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang 

Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

dijelaskan bahwa untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat, 

perlu dilakukan berbagai upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dacrah. Partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah memiliki fungsi penting, antara lain 

sebagai sarana hagi masyarakat secara individu, kelompok, maupun organisasi 

dalam mengekspresikan kebutuhan dan kepentingannya sehingga proses 

peraturan kebijakan daerah yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat.
6
 

 

                                                           
4
 Undang – Undang (UU), tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional No. 25 

Tahun 2004 
5
 Tumbel, Satria Mentari. "Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa di desa 

Tumaluntung Satu kecamatan Tareran kabupaten Minahasa Selatan," Politico: Jurnal Ilmu Politik 

6.1 (2017), 161029. 
6
 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi Masyarakat dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
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Kecamatan Purbolinggo merupakan salah satu kecamatan yang berada 

di Kabupaten Lampung Timur. Masalah dalam penelitian ini adalah salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Purbolinggo, yaitu Desa Tambah Luhur. 

Pelaksanaan program pembangunan di Desa Tambah Luhur tidak luput dari 

keterlibatan masyarakatnya. Keterlibatan atau partisipasi masyarakat Desa 

Tambah Luhur memiliki peran yang sangat penting demi terwujudnya 

pembangunan desa yang sesuai dengan target dan rencana yang telah 

ditetapkan pada musyawarah program pembangunan kecamatan purbolinggo 

khususnya di desa tambah luhur. Wujud dari adanya partisipasi masyarakat 

dalam program pembangunan daerah di Desa Tambah Luhur yang penulis 

amati dalam proses pra-penelitian adalah adanya pembangunan berbagai 

infrastruktur seperti sarana pendidikan, kesehatan, peribadatan, prasarana 

drainase dan jalan. Selain pembangunan infrastruktur tersebut, Desa Tambah 

Luhur juga memiliki kegiatan sosial guna menjaga hasil dari program 

pembangunan desa 2024 yang sudah ada. 

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan penulis dengan perangkat 

desa dan masyarakat Desa Tambah Luhur, peneliti mengetahui keterlibatan 

masyarakat di Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo dalam program 

pembangunan desa dimulai dari tingkat dusun. Setiap Kepala Dusun 

mengumpulkan masyarakat untuk bermusyawarah terkait dengan 

permasalahan didusunnya terkait program pembangunan yang biasa disebut 

dengan musyawarah dusun (Musrendus). Setelah semua usulan masyarakat 

pada tingkat dusun terkumpul, para perwakilan dusun menyampaikan usulan -
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usulan tersebut pada musyawarah tingkat desa (Musrendes). Usulan-usulan 

tersebut akan dimusyawarahkan bersama di balai desa kemudian dirumuskan 

program-program yang terpilih dilihat berdasarkan prioritas dan ketersediaan 

dana desa. Namun pada hasil observasi yang dilakukan bahwa adanya indikasi 

keterlibatan masyarakat dalam program pembangunan desa masih relative 

rendah. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil wawancara ibu Yuli, “beliau mengatakan 

bahwa sebenarnya partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa 

itu penting agar kita bisa menyampaikan aspirasi kita sebagai masyarakat 

contohnya seperti pemberdayaan masyarakat untuk ketentraman keamanan 

dan lain sebagainya, tetapi saya tidak pernah sama sekali ikut berpartisipasi”
7
 

Berbeda dengan pendapat ibu Rohmawati sebagai ibu Rt 09 “beliau 

mengatakan partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa sangat 

penting karena masyarakat yang terlibat dapat memberikan ide dan masukan 

seperti program pembangunan desa difokuskan untuk kesejahteraan 

masyarakat terlebih dahulu setelah itu baru merambah ke pembangunan, 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang berstatus miskin ekstrim, 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk balita yang kurang gizi Bantuan 

Sosial (Bansos), dan lainnya melalui musyawarah dusun (Musrendus), 

kemudian dilanjutkan dengan musyawarah desa (Musrendes) yang hadiri oleh 

perwakilan setiap dusun di Desa Tambah Luhur.”
8
 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu Yuli, tanggal 17 Januari 2024 di Desa Tambah Luhur 

8
 Wawancara dengan Ibu Rohmawati, tanggal 17 Januari 2024 di Desa Tambah Luhur 
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Kemudian hasil wawancara dengan bapak Tumilan sebagai anggota 

Kelompok Tani, “beliau mengatakan sebagai kelompok tani sejauh ini 

pembangunan desa di sini baik dan berjalan lancar. Kalau untuk bantuan sosial 

masyarakat itu memang ada dan cukup buat masyarakat. Di desa saya 

biasanya ada musyawarah, tetapi saya tidak pernah ikut musyawarah karena 

saya sibuk bekerja. Terkadang saya kesawah atau kekebun”
9
 

Hampir sama dengan pendapat ibu Suratmi sebagai kelompok wanita 

tani (KWT), “beliau mengatakan bahwa di desa tambah luhur memang ada 

partisipasi masyarakat biasanya lewat musyawarah supaya dana desa tersalur 

dengan baik seperti saya mendapat bantuan dari desa, tetapi saya sendiri tidak 

pernah ikut musyawarah karena tidak terlalu mengerti hal tersebut”
10

 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara ibu diana sebagai tokoh 

pemuda-pemudi, “beliau mengatakan bahwa Perangkat desa memiliki hak dan 

kewajiban dalam proses program pembangunan desa yang terdiri dari kepala 

desa, badan permusyawaratan desa (BPD), sekretaris desa, kepala urusan 

keungan, kepala dusun dan lain-lain. Tetapi jangan lupa bahwa masyarakat 

harus ikut andil dalam memberikan partisipasi. Dalam program pembangunan 

desa terdapat beberapa kendala yang dihadapi desa Tambah Luhur, di 

antaranya adalah kurangnya partisipasi masyarakat dalam program desa, kalau 

untuk penyebabnya saya kurang paham. Partisipasi masyarakat sangat penting 

karena dapat meminimalkan terjadinya penyelewengan dana desa, dan 

memastikan bahwa kesejahteraan masyarakat terpenuhi dalam program 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Tumilan, tanggal 17 Januari 2024 di Desa Tambah Luhur 

10
 Wawancara dengan Ibu Suratmi, tanggal 17 Januari 2024 di Desa Tambah Luhur 
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pembangunan desa yang tepat sasaran. Suara masyarakat kan juga memiliki 

tujuan agar desa ini transparansi, Bukan hanya gambaran umum tentang 

penggunaan dana desa saja”
11

  

Berikut merupakan data Program Pembangunan Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024, data 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDES) Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022-2024, dan 

data daftar absensi Musyawarah Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2023-2024 : 

Tabel 1.1 

Daftar Absensi Rapat Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur 2023 – 2024 

No Bidang Arahan 

 

1 
Penyelenggaraan Pemerintah 

Desa 

 

Lancarnya Operasional Pemerintah Desa 

 

2 
Pelaksanaan Pembangunan 

Kegiatan Desa 

Sub Bidang Pendidikan, Keshatan, 

Pekerjaan Umum, dan Perhubungan 

 

3 
Pembinaan Kemasyarakatan 

Desa 

Sub Bidang Ketentraman, Pembinaan 

LKMD, LPM,LPMD,PKK. 

 

4 
 

Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Sub Bidang Pertanian, Peternakan, dan 

Pelatihan BUM Desa 

 

 

5 

Penanggukangan Bencana, 

Keadaan Darurat, dan Mendesak 

Desa 

 

Sub Bidang Keadaan Mendesak (BLT 

DD), dan Keadaan Darurat 

6 Pembiayaan Penyertaan Modal Desa ke Bumdes 
Sumber: dokumen desa tambah luhur (data primer diolah tahun 2024) 

Dari tabel 1.1 diatas dapat kita lihat Desa Tambah Luhur memiliki 

beberapa program pembangunan desa mulai dari bidang Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ibu Diana, tanggal 17 Januari 2024 di Desa Tambah Luhur 
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kemasyarakatan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Bidang 

Penanggulangan Bencana, Keadaan darurat dan mendesak. 

Tabel 1.2 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDES) Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022-2024 

 

No. Tahun Pendapatan Belanja 
Penerimaan 

Pembayaran 

Pengeluaran 

Pembiayaan 

Silpa 

1. 2024 Rp1.262.092.006 Rp1.240.262.368 Rp170.362 Rp22.000.000 Rp- 

2. 2023 Rp1.187.786.968 Rp1.189.376.556 Rp26.760.000 Rp25.000.000 Rp170.412 

3. 2022 Rp1.332.612.962 Rp1.326.584.289 Rp20.822.400 Rp- Rp26.851.073 

Sumber: dokumen desa tambah luhur (data primer diolah tahun 2024) 

Dari tabel 1.2 diatas dapat kita lihat bahwa Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDES) Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022-2024 hanya disajikan dalam bentuk 

umum saja. 

Tabel 1.3 

Daftar Absensi Rapat Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur 2023 – 2024 

 

No. 

 

Waktu 

 

Musyawarah 

 

Jumlah 

Masyarakat 

yang 

diundang 

Jumlah 

Masyarakat 

yang hadir 

1. 

 

21 Mei 2024 

 

Iuran janggolan 

bagi pengurus 

jenazah, marbot 

masjid, dan 

penjaga makam 

30 

 

22 

 

2. 

 

16 Januari 

2024 

 

Musdes Penetapan 

Calon penerima 

BLT DD 

30 

 

25 

 

3. 

 

08 

November 

2023 

Penetapan dan 

Pengesahan RKP 

desa tahun 2024 

50 

 

26 

 
 Sumber: dokumen desa tambah luhur (data primer diolah tahun 2024) 
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Dari tabel 1.3 diatas dapat kita lihat bahwa jumlah kehadiran 

masyarakat untuk ikut serta dalam rapat tidak memenuhi jumlah undangan 

yang diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan- kegiatan yang diadakan desa masih kurang peduli terhadap 

pembangunan desa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di Desa Tambah Luhur karena ingin mengetahui 

bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa 

di desa tersebut, sehingga perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program Pembangunan Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

Pada hasil survei, bahwa keterlibatan masyarakat dalam program 

pembangunan desa di indikasikan masih relative rendah 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada masyarakat Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah :  

Bagaimana Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dipaparkan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

Menganalisis Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pasti 

dan menambah pengetahuan dalam program pembangunan desa. Terutama 

dalam partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian disajikan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, pemahaman bagi peneliti sendiri tentang tingkat 

partisipasi masyarakat dalam program pembangunan desa. 
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b. Bagi Masyarakat, untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam konteks program 

pembangunan desa demi kesejahteraan masyarakat. 

c. Bagi Pemerintah Desa, untuk dijadikan masukan atau rekomendasi 

bagi pemerintah desa dalam program pembangunan desa yang 

melibatkan partisipasi masyarakat agar pembangunan desa dapat 

berjalan secara efektif. 

 

G. Penelitian Relevan Terdahulu 

 

No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Muh. Arifai, 

Mattarima: 

Analisis Tingkat 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pelaksanaan 

Program Alokasi 

Dana Desa Di 

Kecamatan 

Mattiro  Sompe 

Kabupaten 

Pinrang.
12

 

Hasil penelitian 

Yang telah 

dilakukan, 

diketahui tingkat 

partisipasi 

masyarakat di 

Kecamatan Mattiro 

Sompe Kabupaten 

Pinrang masuk pad 

tingkat     partnership 

dilihat                                     dari aspek 

penilaian partisipasi 

meliputi  tahap 

perencanaan, 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

mendapat respon 

yang bagus dari 

masyarakat terbukti 

jumlah respon 

masyarakat setelah 

direkapitulasi 

menunjukkan 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

diantaranya 

penggunaan 

skala likert 1-5, 

dan data yang 

digunakan 

adalah data 

primer. 

Perbedaan dalam  

penelitian ini  

adalah lokasi 

penelitian, 

penggunaan 

sampel sebanyak 

95 orang, data 

dikumpulkan 

dengan 

menggunakan 

metode 

kuesioner  dan 

dokumentasi, 

penggunaan 

landasan teori 

yaitu partisipasi 

masyarakat dan 

program 

pembangunan 

desa, 

penggunaan 

indikator 

partisipasi dalam 

pengambilan 

keputusan, 

                                                           
12

 Arifai, Muh, and Mattarima Mattarima. "Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pelaksanaan Program Alokasi Dana Desa Di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 

Pinrang,"Jurnal manajemen Perbankan Keuangan Nitro 5.1 (2022) 55-70 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

tingkat partisipasi 

yang tinggi dengan 

perolehan yaitu 115 

orang (51.1%) 

mengatakan setuju. 

partisipasi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan, 

partisipasi dalam 

pemanfaatan 

hasil 

pembanguna, 

Dan evaluasi. 

Dan partisipasi. 

Hasil 

penelitiannya 

adalah tingkat 

partisipasi 

mayarakat 

rendah. 

2 Amarta Dwi 

Wulandari, B 

Isyandi, 

Hendro 

Ekowrso : 

Analisis 

Tingkat 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pembangunan 

Desa Di 

Kabupaten 

Indragiri Hulu.
13

 

Tingkat partisipasi 

masyarakat pada 

desa tertinggal 

dalam 

melaksanakan 

pembangunan 

desa di Kabupaten 

Indragiri Hulu 

yaitu cukup 

setuju, dilihat dari 

hasil analisis skala 

likert dan hal 

tersebut juga 

didorong dari 

partisipasi yang 

diberikan oleh 

masyarakat hal itu 

juga sejalan 

dengan bentuk-

bentuk partispasi 

masyarakat dapat 

terlaksananya 

program 

pembangunan 

didesa. 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini berupa 

Teknik 

pengumpulan 

data kuesioner, 

penggunaan 

data primer, dan 

Persamaan pada 

metode analisis 

yang digunakan 

adalah 

deskriptif 

kuantitatif skala 

likert 1-5. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

penggunaan 

indikator 

partisipasi dalam 

pengambilan 

keputusan, 

partisipasi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan, 

partisipasi dalam 

pemanfaatan 

hasil 

pembangunan, 

dan evaluasi. 

Perbedaan pada 

lokasi 

penelitian, 

hasil 

penelitiannya 

adalah tingkat 

partisipasi 

mayarakat 

rendah. 

3 Misrawati, 

Asep Ajidin : 

Analisis 

Tingkat 

Partisipasi 

Dalam 

pemanfaatan 

hasil 

pembangunan, 

mayoritas 

Persamaan 

dalam penelitian 

ini adalah 

penelitian 

analisis 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah metode 

penelitian. Yaitu 

metode 

                                                           
13

 Wulandari, Amarta Dwi, B. Isyandi, and Hendro Ekowrso. "Analisis Tingkat Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan Desa di Kabupaten Indragiri Hulu," Jurnal Niara 15.1 (2022) 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Masyarakat 

Dalam 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa Di 

Kabupatem 

Agam.
14

 

masyarakat 

Nagari Koto 

Baru 

berpartisipasi 

dengan 

memelihara 

hasil 

pembangunan 

dan mencegah 

kerusakan 

infrastruktur. 

Namun, partisipasi 

masyarakat dalam 

pengawasan/evalu

asi pembangunan 

masih kecil karena 

sering dilakukan 

oleh pihak yang 

ditunjuk atau tim 

berwewenang. 

deskriptif. penelitian 

kuantitatif 

dengan analisis 

deskriptif rataan 

sederhana 

(mean). 

Perbedaan tujuan 

penelitian yaitu 

untuk 

menganalisis 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

pembangunan 

desa, 

penggunaan 

metode 

kuesioner dan 

metode 

dokumentasi, 

Hasil 

penelitiannya 

adalah tingkat 

partisipasi 

mayarakat 

rendah. 

4 Skripsi Arifin 

Noer : Ingkat 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Perencanaan 

Pembangunan 

Di Desa Bantan 

Air Kecamatan 

Bantan.
15

 

Berdasarkan 

Skala Likert 

diatas diatas 

bahwa 

masyarakat di 

Desa Bantan 

dalam Tingkat 

Partisipasi 

Masyarakat 

dalam proses 

perencanaan 

pembangunan 

desa berada di 

angka 21- 40% 

(R) atau 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

diantaranya 

metodolagi 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif, 

penggunaan 

skala likert 1-5. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah sasaran 

penelitian desa 

tambah luhur 

kecamatan 

purbolinggo 

kabupaten 

lampung 

 timur,tujuan 

penelitian yaitu 

menganalisis 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

                                                           
14

 Misrawati dan Asep Ajidin. “Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan 

Pembangunan desa Di Kabupaten agam,” Jurnal Mirai Management 8.2 (2023) 127-134 
15

 Noer, Arifin. “Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan 

Pembangunan di Desa Batan Air Kecamatan Batan. Diss (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021). 

https://repository.uin-suska.ac.id/11059/ 
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No 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Partisipasi 

masyarakat 

tergolong 

kategori rendah. 

dalam program 

pembangunan 

desa, manfaat 

penelitian 

teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Partisipasi Masyarakat 

1. Pengertian Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat adalah peran serta warga masyarakat untuk 

menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam 

penyelenggaraan pemerintahan Desa serta partisipasi masyarakat 

merupakan salah satu prinsip otonomi daerah, dan Daerah Kabupaten/Kota 

harus mampu meningkatkan partisipasi masyarakat.
1
 Dalam kegiatan 

pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari 

kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap 

pentingnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup 

mereka. Melalui partisipasi yang diberikan masyarakat, disadari bahwa 

kegiatan pembangunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus 

dilaksanakan pemerintah, namun juga menuntut keterlibatan masyarakat 

yang ingin memperbaiki mutu hidupnya.
2
 

Tingkat Partisipasi masyarakat diartikan sebagai suatu proses di 

mana kesempatan untuk ikut andil atau ikut ambil bagian dan 

mempengaruhi keputusan publik dimiliki oleh setiap individu yang terkait. 

Sehingga masyarakat ikut menjadi bagian dalam proses pengambilan 

keputusan secara demokratis. Keikutsertaan masyarakat dalam penyusunan 

                                                           
1
Undang-Undang (UU) No. 23 Tahun 2014 dalam pasal 1 ayat 41 

2
 Paksa Gwijangge, Darman dkk, Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Pembangunan 

Infrastruktur, (Gorontalo :Cv. Cahaya Arsh Publisher & Printing,2022)8 
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program pembangunan ini pada akhirnya juga meningkatkan rasa memiliki 

masyarakat pada program atau kegiatan yang dijalankan dalam skema 

pembangunan desa. Program pembangunan dengan pendekatan parsitipatif 

diharapkan dapat menimbulkan berbagai manfaat.
3
 

2. Faktor – faktor Partisipasi Masyarakat 

a. Faktor Internal yaitu mencakup karakteristik individu yang 

mempengaruhi individu untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

(terdiri dari usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat 

penghasilan penduduk, lamanya tinggal) 

b. Faktor Eksternal meliputi hubungan yang terjalin antara pihak 

pengelola dengan sasaran yang dapat mempengaruhi partisipasi. 

(terdiri dari komunikasi dan kepemimpinan).
4
 

3. Indikator Partisipasi Masyarakat 

Bentuk – bentuk partisipasi masyarakat dalam Program pembangunan, 

yaitu : 

1) Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Pada umumnya, setiap program pembangunan (termasuk 

pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggaran) selalu ditetapkan 

oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan 

sifat kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan 

kurang mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak. 

                                                           
3
 Yogi Pasca Pratama, Bhima Rizky Samudro dkk, Pemberdayaan dan Pembangunan Desa 

(Riau:Draft Media, 2018), 30-31 
4
 Suroso, Hadi, Abdul Hakim, and Irwan Noor. "Faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan Di Desa Banjaran Kecamatan Driyorejo 

Kabupaten Gresik." Wacana Journal of Social and Humanity Studies 17.1 (2014): 7-15. 
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Karena itu, partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu 

ditumbuhkan melalui di terbukanya forum yang memungkinkan 

masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam proses 

pengambilan keputusan. Masyarakat berpartisipasi dengan 

memberikan usulan, saran dan kritik melalui pertemuan-pertemuan 

yang diadakan. Wujud dari partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan ini adalah kehadiran rapat. 

2) Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan 

seseorang pada tahap pelaksanaan pekerjaan suatu proyek. Masyarakat 

disini dapat memberikan tenaga, uang ataupun material atau barang 

serta ide-ide sebagai salah satu wujud partisipasinya pada pekerjaan 

tersebut. Partisipasi ini merupakan lanjutan dari kehadiran rapat yang 

kemudian berkaitan dengan tahap pelaksanaannya. Partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan dengan menggerakkan sumber daya  

dan dana. Pelaksanaan suatu kegiatan merupakan satu unsur penentu 

keberhasilan program itu sendiri. Dalam hal ini dapat dilakukan 

melalui keikutsertaan masyarakat dalam memberikan kontribusi guna 

menunjang pelaksanaan pembangunan yang berwujud tenaga, uang, 

barang material, ataupun informasi yang berguna bagi pelaksanaan   

kegiatan. 
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3) Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan 

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang 

pada tahap pemanfaatan dan menikmati hasil suatu proyek setelah 

proyek tersebut selesai dikerjakan. Dalam tahap pemanfaatan hasil ini 

berkaitan dari kualitas dan kuantitas hasil pelaksanaan program yang 

bisa dicapai. Dari segi kualitas, keberhasilan suatu akan ditandai 

dengan adanya peningkatan output yaitu dengan menjaga sarana 

prasarana yang telah ada, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat 

seberapa besar persentase keberhasilan program yang dilaksanakan, 

apakah sesuai dengan target. Dalam hal ini masyarakat ikut 

memelihara dan melestarikan hasil yang telah di capai  

4) Evaluasi 

Pada evaluasi biasanya berkaitan dengan pelaksanaan program 

secara menyeluruh. Tahap ini bertujuan mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program berjalan dan untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan telah sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau ada 

penyimpangan. Dapat dilihat sebagai indikasi adanya dukungan positif 

anggota masyarakat terhadap apa yang dihasilkan. Karenanya, mudah 

diperkirakan hal tersebut sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan 

masyarakat. Partisipasi pada tahap ini berupa rapat-rapat yang 

dilaksanakan oleh masyarakat pada akhir tahun atau pada kegiatan- 

kegiatan tertentu pada suatu waktu untuk me-review kegiatan yang 

sudah terlaksana apakah kegiatan yang berlangsung sudah memberikan 
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hasil yang cukup bermanfaat bagi masyarakat.
5
 Dalam Evaluasi ini 

biasanya masyarakat memberikan kritik dan saran yang dibahas 

bersama dengan harapan untuk pembangunan kedepan agar tepat 

sasaran.
6
 

B. Program Pembangunan Desa 

1. Pengertian Pembangunan Desa 

Pembangunan desa adalah implementasi pembangunan yang lebih 

inklusif. Pembangunan desa membutuhkan proses yang memfasilitasi 

sinkronisasi antar sektor dan aktor serta mendorong inovasi. Salah satu 

model yang paling terkenal dalam teori ialah paradigma 

developmentalisme.
7
 Dalam Pembangunan desa tentunya terdapat program 

– program desa. Program desa yang dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, 

diseminasi, penyuluhan, diskusi, temuwicara dan lain-lain bentuk 

kunjungan ke desa. 

Program dan kegiatan pembangunan desa yang disosialisa-sikan ke 

desa baik melalui pembangunan daerah maupun pembangunan sektoral 

dilaksanakan oleh stakeholders secara terpadu. Teknisnya dilakukan secara 

berjenjang dari Pusat ke Provinsi, Provinsi ke Kabupaten, Kabupaten ke 

Kecamatan dan Desa. Pengendalian program dilaksanakan secara ketat 

mengikuti kaidah pelaksanaannya, karena suatu program dikatakan 

                                                           
5
 Simon Sumanjoyo Hutagalung, Buku Ajar Partisipasi dan Pemberdayaan Di Sektor Publik 

(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi,2022), 11-12 
6
 Marlita, Veril Sella, and Sugeng Widodo. "Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa Sidorejo Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk." Jurnal Mediasosian: 

Jurnal Ilmu Sosial Dan Administrasi Negara 4.2 (2020). 
7
 Feliks Arfid Guampe, Umar dkk, Pembangunan Pedesaan (Bandung : CV. Widina Media 

Utama,2022)32 
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berhasil jika pelaksana kegiatan mampu mengikuti ketentuan dari atas, 

meskipun sasarannya belum tentu sesuai dengan kebutuhan bagi 

masyarakat desa.
8
 

2. Tujuan dan Manfaat Program Pembangunan Desa 

a. Tujuan Pembangunan Desa 

Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan 

kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana 

dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
9
  

b. Manfaat Program Pembangunan Desa 

Program-program pembangunan desa merupakan inisiatif yang 

dirancang untuk meningkatkan kualitas hidup warga desa melalui 

peningkatan infrastruktur, ekonomi, dan sosial budaya, serta 

pemberdayaan masyarakat. Contohnya, Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MPd) 

menekankan pendekatan partisipatif masyarakat dalam setiap tahapan, 

dari perencanaan hingga pelaksanaan, yang tidak hanya memastikan 

keberlanjutan tetapi juga relevansi program dengan kebutuhan lokal. 

Dampaknya mencakup peningkatan aksesibilitas dan kualitas layanan 

dasar, ekonomi lokal yang lebih kuat, dan pengurangan tingkat 

kemiskinan, meskipun tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan 

                                                           
8
 Muhammad Faisal, Pembangunan Desa Dalam Perspektif Sosio Historis (Makasar: Garis 

Khatulistiwa,2019) 70-71 
9
 Undang-undang (UU), Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa pasal 78 ayat (1)  
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koordinasi tetap perlu di atasi melalui kerjasama yang erat antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait.
10

 

 

C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pikir pada penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan 

hubungan antara masalah yang sedang dipertimbangkan dan konsep lain yang 

membantu menjelaskan jawaban atas masalah yang diteliti. Tujuan dari 

dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk analisis tingkat partisipasi 

masyarakat dalam program pembangunan desa tambah luhur kecamatan 

purbolinggo kabupaten lampung timur. Karena itu, kerangka pemikiran pada 

riset ini disusun untuk mendeskripsikan penggunaan variabel dalam penelitian 

yang disajikan dalam kerangka pikir penelitian berikut : 

 

 

 

  

                                                           
10

 Triman Tapi, Nini Apriani Rumata, Irwan Kurniawan Soetijon dkk, Pembangunan Desa 

(Manokwari: Yayasan Kita Menulis,2024) 1-2 
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Gambar 2.1 

       Kerangka Berfikir

Latar Belakang : 

Terdapat indikasi keterlibatan masyarakat dalam program 

pembangunan desa masih relative rendah. 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur? 

Tujuan : 

Untuk mengetahui Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur. 
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Deskriptif Kuantitatif 

Landasan Teori : 

A. Partisipasi Masyarakat 

B. Program Pembangunan 

Desa 

Temuan Studi 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

I

N

P

U

T 

A

N

A

L

I

S

I

S 

O

U

T

P

U

T 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 

kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu 

mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis. Pada 

penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan tingkat partisipasi masyarakat 

desa tambah luhur dalam program pembangunan desa. 

Sifat penelitian ini adalah kuantitatif bertujuan untuk mengeksplor data 

yang dikumpulkan dan menggunakan beberapa jenis analisis statistik terhadap 

beberapa sampel yang representatif.
1
 Kuantitatif merupakan penelitian yang 

datanya dijadikan dalam bentuk angket untuk mengetahui data ataupun 

membandingkannya dengan data lain. Deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail tentang suatu gejala 

atau fenomena.
2
 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Secara teoritis, variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat 

penelitian dari orang serta objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

                                                           
1
Hardani, Helmina Andriani, Metode penelitian, (Mataram: CV. Pustaka Ilmu Group, 

2020), 54 
2
 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 2 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
3
 

Definisi operasional variabel merupakan  definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. Adapun beberapa variabel dan Indikator yang termasuk dalam 

penelitian ini adalah :
4
 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel Partisipasi Masyarakat 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Bentuk -  

bentuk 

Partisipasi 

Masyarakat 

Seseorang, kelompok, 

atau masyarakat dapat 

memberikan 

kontribusi/sumbangan 

yang 

sekiranya dapat 

menunjang keberhasilan 

dari 

sebuah program 

pembangunan.Secara 

umum partisipasi 

masyarkat dapat dilihat 

dari 

bentuk partisipasi 

masyarakat yang 

diberikan 

dalam bentuk nyata 

(memiliki wujud) dan 

juga 

bentuk partisipasi yang 

diberikan dalam 

bentuk tidak nyata 

(abstrak).
5
 

a). 

Pengambilan 

Keputusan 

 

b). Pelaksanaan 

Kegiatan 

 

c). 

Pemaanfaatan 

Hasil 

Pembangunan 

 

d). Evaluasi 

Skala likert 

1-5 

 

 

 

Skala likert 

1-5 

 

Skala likert 

1-5 

 

 

 

Skala likert 

1-5 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta,2013),38 
4
 Qomariyatus Sholihah, Pengantar Metodologi Penelitian, (Malang: UB Press, 2020), 91 

5
 Laksana, Nuring Septyasa. "Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat desa dalam program 

desa siaga di Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta." Jurnal kebijakan dan manajemen publik 1.1 (2013): 56-66. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi dan sampel memiliki hubungan yang erat. Populasi 

merupakan totalitas atau generalisasi dari satuan yang ingin diteliti 

sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Populasi 

yang digunakan sdalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Tambah 

Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur yang 

berjumlah 2.034 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas 

merupakan dua kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam 

jumlah yang terbatas pada masing-masing karakteristik. Disamping itu, 

perlu diperhatikan pula teknik analisis yang akan digunakan sehingga data 

yang terkumpul dapat diolah dengan teknik yang tepat.
6
 Sampel penelitian 

ini terdiri 95 Orang Masyarakat Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

Sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik 

Slovin menurut. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut : 

Rumus : n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

 

                                                           
6
 Zuhairi et al., “Pedoman Penulisan Skripsi." 62 
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Keterangan :  

n = ukuran sampel/jumlah responden  

N = ukuran populasi 

e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan  sampel yang 

masih bisa ditolerir.
7
 

 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara  

10-20 % dari populasi. 

Rumus : n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Maka : n = 
2.034

1+2.034 (0,1)²
 

 = 95 Orang 

3. Teknik Sampling  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Alasan digunakannya 

purposive sampling untuk memilih sampel adalah karena tidak semua 

sampel memenuhi kriteria yang ditetapkan penulis. Oleh karena itu, 

peneliti memilih teknik purposive sampling dengan menetapkan 

                                                           
7
 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel dan Kuesioner, (Jawa Barat: Adanu 

Abimata, 2023), 29 
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pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini.
8
 

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur dengan kriteria laki - laki dan perempuan memiliki usia 

17 - 60 tahun. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah alat pengumpulan data primer dengan metode 

survei untuk memperoleh opini responden.
9
 Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode survei 

melalui pengisian kuesioner. Kuesioner yang diajukan dalam penelitian ini 

terdiri dari 10 pernyataan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 

dengan 5 untuk setiap jawaban. Sampel penelitian ini 95 responden 

masyarakat Desa.
10

 Tambah Luhur Kecamatan Purbalinggo Kabupaten 

Lampung Timur. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan berupa google 

                                                           
8
 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel dan Kuesioner, (Jawa Barat: Adanu  

Abimata, 2023), 29 
9
 Dewi, Renny Sari, A. Holil Noor Ali, and Hanim Maria Astuti. "Analisis Pengaruh 

Kualitas  Informasi pada Kuesioner Indeks Pengajaran Dosen Online terhadap Kepuasan Pengguna 

Studi Kasus: Fakultas Teknologi Informasi ITS." Jurnal teknik ITS 1.1 (2012): A345-A350. 
10

  Anita, Lella, dan Northa Idaman. "Pengaruh Internal Locus Of Control Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Pemediasi." Jurnal Manajemen Mandiri 

Saburai (JMMS) 4.4 (2020): 1-10. 
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form kepada responden untuk dijawab yang disalurkan melalui WhatsApp 

ke admin desa kemudian disebarkan oleh admin desa ke responden.
11

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen - 

dokumen yang akan dijadikan data dalam penelitian ini adalah dokumen 

dalam bentuk foto, catatan tertulis, dan lain sebagainya. Dokumen 

merupakan sumber data yang stabil, kaya dan dapat mendorong 

terciptanya sebuah data.
12

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian menggunakan metode kuantitatif, kualitas 

pengumpulan data sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan informasi
13

. Dalam penelitian ini 

instrumen penelitiannya menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh 

atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh peneliti dari orang yang 

bersangkutan. 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Bawono, Anton. "Kontribusi religiusitas dalam perilaku pengambilan keputusan 

konsumsi." Muqtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 2.1 (2011): 115-133. 
12

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013.), 208. 
13

 Syafrida Hafni, Metodologi Penelitian, (Jawa Timu :Kbm Indonesia,2021),44-45 
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Berikut ini merupakan tabel Kisi – Kisi Instrumen Penelitian : 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Item Pernyataan No. item 

Bentuk– 

bentuk 

Partisipasi 

a. Pengambilan 

Keputusan 

 

 

 

 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pemaanfaatan 

Hasil 

Pembangunan 

 

 

 

 

d. Evaluasi 

a. 1). Anda selalu ikut serta dalam 

musyawarah dusun (musrendus) 

2). Anda selalu mengikuti 

musyawarah desa (musrendes) 

 

 

b. 1). Partisipasi bentuk sumbangan 

pemikiran 

 

2). Partisipasi bentuk sumbangan 

uang 

 

3). Partisipasi bentuk sumbangan 

harta benda 

 

4). Partisipasi bentuk sumbangan 

tenaga 

 

 

c. 1). Memelihara proyek yang telah 

dibangun 

 

2). Mendapat manfaat program desa 

dan pemberdayaan masyarakat desa 

 

 

d. 1). Memberikan kritik dan saran 

terkait program desa 

 

2). Memberikan masukan terkait 

kesejahteraan masyarakat 

1 - 2 

 

 

 

 

 

 

 

1 - 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 - 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 - 2 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui karakteristik suatu variabel 

pada sampel penelitian melalui analisis statistika deskriptif. Analisis data 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah tersajikan 

secara objektif dan informatif.
14

 Analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rataan sederhana. 

Data yang diperoleh di lapangan kemudian akan disajikan dalam bentuk 

tabel diurutkan dan dikelompokkan serta dipersentasekan.  Adapun 

pengolahan analisis deskriptif  menggunakan nilai rataan, dimana pada 

masing-masing bentuk partisipasi berdasarkan hasil jawaban responden.  

Adapun nilai rataan (mean) dinilai dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Dimana analisis data yang dimaksud adalah pengujian mean sebagai berikuts:  

1. Mean 

Mean (X) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut 

dengan banyaknya sampel. 

Mean =  M =
  ∑𝑓𝑖.𝑋𝑖

Ʃ𝑓𝑖
 

Keterangan : 

Fi = jumlah responden 
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 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2017), 122 
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xi = bobot nilai pada skala likert 

M = mean/rata-rata
15

 

Adapun skala likert yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5 

untuk melihat pernyataan responden yang masing-masing skala tersebut 

diberi bobot nilai sebagai berikut: 

Skala 1  = Sangat Tidak Setuju  (STS) 

Skala 2  = Tidak Setuju    (TS) 

Skala 3  = Netral     (N) 

Skala 4  = Setuju     (S) 

Skala 5  = Sangat Setuju   (SS)
16

 

Perhitungan interval (rentang nilai) yang digunakan dalam 

penelitian ini yang didasarkan pada penggunaan skala likert adalah sebagai 

berikut: 

Interval 
= 

Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

Banyaknya Kelas 

= 
5 

 4 

 = 0,8 

 

Rentang skala kemudian dibuat berdasarkan interval yang ada, 

sehingga dapat diketahui letak rata-rata penilaian responden terhadap 

                                                           
15

 Nur Khoiri, Buku Statistika, (Semarang : Southeast Asian Publishing,2021), 36 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2013) 

93-94 
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masing-masing indikator dalam rentang skala tersebut.
17

 Adapun rentang 

skala untuk mengolah tingkat partisipasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1,00-1,80 : Sangat Rendah 

1,81-2,60 : Rendah 

2,61-3,40 : Netral 

3,41-4,20 : Tinggi 

4,21-5,00 : Sangat Tinggi 

 

 

 

 

  

                                                           
17

 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010) 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Tambah luhur dipimpin oleh kepala desa bapak Widodo 

periode 2020 – masih menjabat. Mempunyai luas wilayah 450 Ha yang 

terletak pada Koordinat Geografis 04
0
, 57’, 01

”
, Lintang Selatan dan 105

0
, 

29’, 35”, Bujur Timur berdiri pada tanggal 09 September 1953 dengan 

jumlah penduduk awal 53 kepala keluarga yang mayoritas bermata 

pencaharian sebagai petani, terdiri dari 2 (dua) suku yaitu suku jawa dan 

sunda, adapun agama kepercayaan yang dianut adalah agama islam. Pada 

awalnya penduduk desa tambah luhur adalah transmigrasi dari Jawa Timur 

(Trenggalek) dan Jawa Barat (Sumedang) dan sebelum menjadi desa 

definitif selama 2 (dua) tahun menggabung dengan desa Toto Mulyo yang 

sekarang masuk wilayah kecamatan Way Bungur.  

Nama tambah luhur berasal dari dua kata Tambah dan Luhur, yang 

artinya tambah tinggi/baik. Namun sebelum dinamai Tambah Luhur 

dulunya dinamai Tejo Luhur. Letak Geografis Desa Tambah Luhur adalah 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Toto Mulyo, sebelah Timur 

berbatasan dengan desa Tanjung Inten, sebelah Selatan berbatasan dengan 

desa Toto Harjo, sebelah Barat berbatasan dengan desa Raman Fajar 

kecamatan Raman Utara. Dan luas wilayah desa Tambah Luhur adalah 
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dusun I : 115 Ha, dusun II : 121 Ha, dusun III : 104 Ha, dusun IV : 110 

Ha dengan jumlah = 450 Ha. Berikut Populasi penduduk desa Tambah 

Luhur berdasarkan data hasil website desa tercatat sebanyak 2.034 orang 

dan Struktur Pemerintahan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten lampung Timur. Dimana berdasarkan data yang diperoleh 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Populasi Penduduk Desa Tambah Luhur Tahun 2024 

 

No. Kelompok Orang Presentase 

1 Laki - Laki 1031 51% 

2 Perempuan 1003 49% 

 

Jumlah 2034 100% 

 Total 2034 100% 
         Sumber : https://tambahluhur.id/ (data primer diolah tahun 2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa populasi penduduk 

yang ada di desa Tambah Luhur terdapat 2.034 orang dengan jumlah 

penduduk laki – laki lebbih banyak dibanding jumlah penduduk 

perempuan yaitu sebanyak 1.031 laki – laki dan 1.003 perempuan dengan 

presentase 51% dan 49% dengan total keseluruhan 100%. 
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Gambar  4.1 

Struktur Pemerintahan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo   

Kabupaten LampungTimur 
 

Struktural Pemerintahan Desa Tambah Luhur dipimpin oleh bapak 

Widodo yang dibantu oleh perangkat desa dalam menjalankan keperluan 

desa. Setiap perangkat desa mempunyai tugas pokok dan fungsi masing–

masing. Dengan pembagian tugas tersebut maka perangkat desa dapat 

memaksimalkan kinerjanya 
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Tabel 4.2 

Sarana Prasarana Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo  

Kabupaten lampung Timur 

 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 Kantor Kepala Desa 1 

2 Paud 1 

3 TK 2 

4 Sekolah Dasar 2 

5 Masjid 4 

6 Mushola 13 

7 Taman Pendidikan Alqur'an 8 

8 Majlis Ta'lim 7 

9 Lapangan 2 

10 Puskesmas Pembantu/Pustu 1 

11 Tempat Pemakaman Umum 3 

 

Total 44 
               Sumber : (data primer diolah tahun 2024) 

Desa Tambah Luhur memililiki beberapa sarana prasarana yaitu 

kantor kepala desa, paud, TK, Sekolah Dasar, Masjid, Mushola, Taman 

Pendidikan Alquran, Majlis Ta’lim, Lapangan, Puskesmas, dan tempat 

pemakaman umum dengan total seluruh sarana prasarana sebanyak 44. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.3 

Jenis Kelamin Responden 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki - laki 46 48% 

2 Perempuan 49 52% 

 

Total 95 100% 

Sumber : data diolah tahun 2024 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah responden laki-laki sebanyak 

46 orang dengan nilai persentase sebesar 48% dan jumlah responden 



37 

 

 

perempuan sebanyak 49 orang dengan nilai responden yaitu sebanyak 

52%. Sehingga total keseluruhan responden yaitu sebanyak 95 orang 

dan jumlah persentase 100% 

b. Usia Responden 

Tabel 4.4 

Usia Responden 

No. Usia Jumlah Presentase 

1 17 - 25 36 38% 

2 26 - 34 15 16% 

3 35 - 43 16 17% 

4 44 - 52 22 23% 

5 53 - 60 6 6% 

  Total 95 100% 
             Sumber : data diolah tahun 2024 

Berdasarkan dari tabel 4.4 dapat dilihat jumlah usia responden 

yang usianya 17-25 tahun sebanyak 36 orang, jumlah usia responden 

yang usianya 26-34 tahun sebanyak 15 orang, jumlah usia responden 

yang usianya 35-43 tahun sebanyak 16 orang, jumlah usia responden 

yang usianya 44-52 tahun sebanyak 22 orang, dan jumlah usia 

responden yang usianya 53-60 tahun sebanyak 6 orang, sehingga 

keseluruhan total responden yaitu 95 orang dengan presentase 100% 
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c. Tingkat Pendidikan Responden 

Tabel 4.5 

Tingkat Pendidikan Responden 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 

1 Sarjana 19 20% 

2 Diploma 3 3% 

3 SLTA 50 53% 

4 SLTP 14 15% 

5 SD 9 9% 

  Total 95 100% 
Sumber : data diolah tahun 2024 

 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan Sarjana sebanyak 19 orang dengan nilai persentase sebesar 

20%, Diploma sebanyak 3 dengan presntase 3%, SLTA sebanyak 50 

dengan presentase 53%, dan SD sebanyak 9 orang dengan preentase 

9%. Sehingga total keseluruhan responden yaitu sebanyak 95 orang 

dan jumlah persentase 100%. 

d. Jenis Kelompok Organisasi yang diikuti Responden 

Tabel 4.6 

Jenis Kelompok Organisasi yang diikuti 

No. 

Jenis Kelompok atau Organisasi yang 

diikuti Jumlah Presentase 

1 Tidak mengikuti Kelompok  Organisasi 32 34% 

2 Kelompok Tani 14 15% 

3 Kelompok Wanita Tani (KWT) 10 11% 

4 

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(KPMD) 4 4% 

5 Karang Taruna (KARTAR) 18 19% 

6 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 3 3% 

7 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (LPMD) 6 6% 

8 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) 5 5% 

9 Remaja Islam Masjid 3 3% 

 

Total 95 100% 
                Sumber : data diolah tahun 2024 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa responden 

yang tidak mengikuti kelompok organisasi memiliki jumlah terbanyak 

yaitu 32 dengan presentase 34% dan jenis kelompok organisasi yang 

paling banyak diikuti adalah Karang Taruna (KARTAR) sebanyak 18 

dengan presentase 19 %. 

Tabel 4.7 

Hasil Kuesioner Responden Dalam Presentase 
 

No Indikator Pernyataan SS 

(%) 

S 

(%) 

N 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Jumlah 

(%) 

1 Pengambilan  

Keputusan 

Saya selalu ikut 

serta dalam 

musyawarah dusun 

(musrendus). 

10 8 11 23 48 100 

Saya selalu 

mengikuti 

rangkaian kegiatan 

musyawarah desa 

(musrendes). 

7 7 12 25 49 100 

2 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Saya selalu ikut 

serta  memberi 

masukan atau 

solusi terhadap 

masalah 

pelaksanaan yang 

timbul dalam 

program 

pembangunan desa 

5 3 11 39 42 100 

Saya selalu ikut 

berperan aktif 

dalam memberikan 

sumbangan berupa 

uang untuk 

memperlancar 

pencapaian 

kebutuhan 

masyarakat yang 

memerlukan 

bantuan 

4 6 16 48 26 100 

Saya selalu ikut  

berpartisipasi 

6 5 11 26 52 100 
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No Indikator Pernyataan SS 

(%) 

S 

(%) 

N 

(%) 

TS 

(%) 

STS 

(%) 

Jumlah 

(%) 

dalam bentuk 

menyumbang harta 

benda, biasanya 

berupa alat-alat 

kerja, perkakas atau 

lainnya untuk 

sarana 

pembangunan  desa 

Saya selalu ikut 

berpartisipasi untuk 

pelaksanaan usaha - 

usaha yang dapat 

menunjang 

keberhasilan suatu 

program desa 

seperti ikut gotong 

royong dalam 

program perbaikan 

jalan. 

5 5 11 32 47 100 

3 Pemanfaatan 

Hasil 

Pembanngun

an 

Saya selalu ikut 

serta menjaga dan 

merawat 

infrastruktur yang 

telah dibangun 

10 8 14 23 45 100 

Saya merasa 

mendapatkan 

manfaat dari 

program desa baik 

yang bersifat 

Pembangunan, 

fasilitas, bantuan, 

pemberdayaan, dan 

lain-lain. 

8 12 11 24 45 100 

4 Evaluasi Saya selalu ikut 

memberikan kritik 

dan saran terkait 

program desa 

12 9 13 31 35 100 

Saya selalu  ikut  

memberikan 

pendapat terkait 

kesejahteraan yang 

dirasakan 

masyarakat 

10 9 11 25 45 100 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat hasil kuesioner dalam 

presentase dengan indikator pertama Pengambilan Keputusan, pada 

pernyataan pertama responden memberi jawaban paling banyak sangat 

tidak setuju (STS) yaitu sebesar 48%, pernyataan kedua responden 

memberikan jawaban paling banyak sangat tidak setuju (STS) sebesar 

49%. Indikator kedua Pelaksanaan Kegiatan, pada pernyataan pertama 

responden memberi jawaban paling banyak sangat tidak setuju (STS) 

yaitu sebesar 42%, pernyataan kedua responden memberikan jawaban 

paling banyak tidak setuju (TS) sebesar 48%, pernyataan ketiga 

responden memberikan jawaban paling banyak sangat tidak setuju 

(STS) sebesar 52%, dan pernyataan keempat responden memberikan 

jawaban paling banyak sangat tidak setuju (STS) sebesar 47%. 

Indikator ketiga Pemanfaatan Hasil Pembanngunan, pada 

pernyataan pertama responden memberi jawaban paling banyak sangat 

tidak setuju (STS) yaitu sebesar 45%, pernyataan kedua responden 

memberikan jawaban paling banyak sangat tidak setuju (STS) sebesar 

45%. Dan Indikator keempat Evaluasi, pada pernyataan pertama 

responden memberi jawaban paling banyak sangat tidak setuju (STS) 

yaitu sebesar 35%, pernyataan kedua responden memberikan jawaban 

paling banyak sangat tidak setuju (STS) sebesar 45%. Responden 

memberikan jawaban per item pernyataan mulai dari sangat tidak 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat setuju dengan total 

keseluruhan sebesar 100% atau sebanyak 95 orang. 
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3. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.8 

Bentuk – bentuk Partisipasi 

 

No Bentuk - bentuk Partisipasi Mean Kategori 

1 Pengambilan Keputusan 2,05 Rendah 

2 Pelaksanaan Kegiatan 1,95 Rendah 

3 Pemanfaatan Hasil 2,17 Rendah 

4 Evaluasi 2,22 Rendah 

 

Total 2,09 Rendah 
Sumber : data diolah tahun 2024 

Berdasarkan analisis deskriptif pada pengambilan keputusan 

diketahui bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam Pengambilan 

Keputusan di Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur dapat dikategorikan “Rendah” sebagaimana yang 

disimpulkan oleh hasil mean yang mencapai 2,05. Pada tingkat partisipasi 

masyarakat dalam Pelaksanaan Kegiatan di desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur tergolong “Rendah” 

sebagaimana yang disimpulkan oleh rata – rata yang hanya mencapai 1,95 

atau berada pada interval 1,81-2,60. 

Pada tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan Hasil 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur tergolong “Rendah” sebagaimana dalam perhitungan 

tersebut mencapai angka 2.17. Dan dapat dikemukakan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat dalam Evaluasi Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur dapat dikatakan “Rendah” 

sebagaimana yang disimpulkan pada hasil perhitungan yaitu 2,22. 
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B. Pembahasan 

Partisipasi masyarakat dalam program pembangunan Desa Tambah 

Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur masih tergolong 

rendah, yang artinya masyarakat kurang terlibat dalam kegiatan program 

pembangunan desa. Hal tersebut diperoleh berdasarkan analisis rata – rata 

(mean) yang dilakukan berdasarkan jawaban responden yang dilihat dari 

beberapa indikator yaitu Pengambilan Keputusan, Pelaksanaan Kegiatan, 

Pemaanfaatan Hasil Pembangunan, dan Evaluasi. Berdasarkan 4 indikator 

dalam menentukan tingkat partisipasi masyarakat, diketahui bahwa indikator 

berada pada angka 2,05, 1,95, 2,17, dan 2,22. Angka ini dikategorikan rendah 

dalam tingkat partisipasi, artinya masyarakat di desa Tambah Luhur kurang 

berpartisipasi dalam program pembangunan desa. Berikut penjelasannya : 

1. Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan merupakan suatu bentuk partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan musyawarah yang biasanya dilakukan pada 

saat kegiatan musrendus dan musrendes. Dimana pada saat dilakukan 

kegiatan forum musyawarah tahap pengambilan keputusan dalam program 

pembangunan desa yang dilaksanakan ataupun berkala sesuai kebutuhan 

dan kondisi yang ada pada desa tersebut. Setiap tahun untuk membahas, 

mengkaji, menentukan dan menyepakati Rencana Kerja Pembangunan 

Desa (RKP Desa) tahun anggaran yang direncanakan dengan melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) yang ada di Desa. Yang 

dimaksud dengan Stakeholder desa adalah semua pihak yang ada dalam 
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masyarakat, baik itu individu, kelompok dan komunitas masyarakat yang 

memiliki hubungan terhadap permasalahan dan kepentingan bersama 

dalam program pembangunan desa.
1
 Namun terlihat dari masyarakat 

banyak tidak hadir dalam kegiatan musyawarah untuk berpartisipasi 

memenuhi undangan dari dusun maupun desa guna memberikan masukan 

kepada pemerintah desa yang berhubungan dengan program pembangunan 

pada desa tersebut, dibuktikan dar hasil pra survey berupa wawancara pada 

5 orang masyarakat Desa Tambah Luhur, 2 orang menyatakan bahwa 

dirinya ikut terlibat dalam partisipasi tingkat dusun maupun desa keudian 

3 orang lagi menyatakan tidak ikut terlibat dalam musrendus maupun 

musrendes dengan  pendapat bahwa mereka memang tidak mau ikut sama 

sekali, sibuk bekerja dan tidak memahami kegiatan musyawarah tersebut, 

sehingga mereka memilih untuk tidak berpartisipasi. Hal ini dibuktikan 

dengan data pada tabel 1.1 Daftar Absensi Rapat Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 2023 – 2024. Pada 

kegiatan musyawarah penetapan dan pengesahan RKP desa tahun 2024 

jumlah masyarakat yang diundang sebanyak 50 orang dan yang hadir 

hanya 26 orang, Musyawarah Desa Kuhusus penetapan calon penerima 

BLT DD yang diundang sebanyak 30 orang yang hadir hanya berjumlah 

25 orang, kemudian iuran janggolan bagi pengurus jenazah, marbot 

masjid, dan penjaga makam masyarakat yang diundang sebanyak 30 oarng  

yang hadir hanya 22 orang. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis 

                                                           
1
Amane, Ade Putra Ode, et al. "Pendampingan Penyusunan RKPDes Tahun Anggaran 2023 

di Desa Popisi, Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai Laut." ABDISOSHUM: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora 1.3 (2022): 364-373. 
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deskriptif pada Pengambilan Keputusan bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat untuk hadir dalam kegiatan musyawarah masih tergolong 

rendah dengan hasil rata-rata hanya mencapai angka 2,05. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kemudian bentuk partisipasi berupa pelaksanaan kegiatan. Dalam 

musyawarah ini seluruh masyarakat desa mendapatkan ruang untuk 

menyampaikan aspirasi dan memberikan sumbangan pemikiran kegiatan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pada saat pelaksanaan kegiatan 

masyarakat desa Tambah Luhur memiliki partisipasi yang rendah untuk  

memberi masukan berupa sumbangan pemikiran terhadap pelaksanaan 

dalam program pembangunan desa. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

tingkat kehadiran masyarakat dalam musyawarah. Tidak hanya sumbangan 

pemikiran, masyarakat desa juga kurang berpartisipasi dalam bentuk uang 

dan harta benda. Hal itu wajar karena dalam kegiatan program 

pembangunan desa pada dasarnya telah memiliki anggaran yang diperoleh 

dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, yang selanjutnya akan 

diuraikan dalam APBDesa, oleh karena itu desa telah memiliki alokasi 

dana yang bertujuan untuk mewujudkan program pembangunan desa 

sehingga hal tersebutlah yang pada akhirnya partisipasi masyarakat masih 

tergolong rendah pada sumbangan tenaga uang dan harta benda. Pada 

Sumbangan tenaga, Masyarakat kurang berpatisipasi dalam sumbangan 

tenaga seperti ikut bergotong royong ketika desa melaksanakan 

pembangunan untuk membangun fasilitas-fasilitas guna desa tersebut 
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semakin berkembang. Sebagaimana diketahui bahwa setiap kegiatan 

pembangunan desa pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk kelola desa, 

yang memiliki beberapa prinsip berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga 

Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah No. 22 Tahun 2015
2
 yaitu efisien, 

efektif, transparan, pemberdayaan masyarakat, gotong royong dan 

akuntabel. Dapat dikemukakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

dalam Pelaksanaan Kegiatan di desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur tergolong “Rendah” sebagaimana 

yang disimpulkan oleh rata – rata mencapai 1,95 atau berada pada interval 

1,81-2,60. 

Berikut merupakan data Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDES) Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2022-2024 dan data Kehadiran Masyarakat Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

Dalam Kegiatan Gotong Royong Tahun 2024 : 

Tabel 4.9 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDES) Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022-2024 : 

 

No. Tahun Pendapatan Belanja 
Penerimaan 

Pembayaran 

Pengeluaran 

Pembiayaan 
Silpa 

1. 2024 Rp1.262.092.006 Rp1.240.262.368 Rp170.362 Rp22.000.000 Rp- 

2. 2023 Rp1.187.786.968 Rp1.189.376.556 Rp26.760.000 Rp25.000.000 Rp170.412 

3. 2022 Rp1.332.612.962 Rp1.326.584.289 Rp20.822.400 Rp- Rp26.851.073 

Sumber : data diolah tahun 2024 

 

 

                                                           
2
 Keputusan Kepala Lembaga Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah No. 22 Tahun 2015 
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Tabel 4.10 

Kehadiran Masyarakat Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur Dalam Kegiatan Gotong Royong Tahun 2024 

 

No. Waktu Kegiatan Gotong Royong Yang Diundang Yang Hadir 

1. 
Januari 

2024 
Pembersihan jalan 

1.034 
45 

2. Juni 2024 Pembersihan Parit 1.025 50 

3. 
Agustus 

2024 

Pembersihan Lingkungan 

Masjid dan TPU 

1.039 
51 

Sumber : data diolah tahun 2024 

3. Pemanfaatan Hasil Pembangunan 

Dalam Pemaanfaatan Hasil Masyarakat dapat mengambil manfaat 

dari hasil program pembangunan desa yang telah ditetapkan, oleh karean 

itu masyarakat harus ikut andil dalam setiap rencana yang telah dibuat oleh 

pemerintah desa. Pengambilan manfaat ini harus disalurkan dan dirasakan 

oleh orang-orang yang ikut berpartisipasi, bekerjasama didalamnya dalam 

merawat proyek - proyek desa yang telah dibangun berupa sarana 

prasarana yang ada. Tingkat partisipasi Masyarakat Desa Tambah Luhur 

pada tahap Pemanfaatan Hasil “Rendah”. Hasil program pembangunan 

masih kurang maksimal, contohnya seperti hasil manfaat penerima 

bantuan langsung tunai (BLT) sebanyak 28 orang karena pada tahap 

penetapan calon penerima BLT DD masyarakat tidak memenuhi undangan 

yang ada dan hanya dihadiri oleh 25 orang saja sehingga penetapan calon 

penerima bantuan BLT DD masih kurang maksimal karena tidak ada 

umpan balik dari masyarakat.  
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Berikut merupakan data Penerima BLT DD Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024 : 

Tabel 4.11 

Penerima BLT DD Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo  

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2024 

 

No Dusun Total penerima 

1 I 7 orang 

2 II  6 orang 

3 III 9 orang 

4 IV 6 orang 

 

Total 28 orang 
       Sumber : data diolah tahun 2024 

4. Evaluasi 

Pada Evaluasi Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur rendah dalam 

memberi kritik dan saran terkait program pembangunan desa. Keterlibatan 

masyarakat dalam mengevaluasi program ini tidak terlepas dari 

pelaksanaan yang sudah dicapai, yang berkaitan dengan kualitas maupun 

kuantitas program secara menyeluruh tetapi juga untuk memberikan 

masukan terkait kesejahteraan masyarakat. Evaluasi adalah suatu 

rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 

keberhasilan program. Dengan kata lain, Evaluasi dimaksudkan untuk 

melihat pencapaian target program.
3
 Dapat dibuktikan dari hasil analisis 

deskriptif, pada tahap ini tingkat partisipasi masyarakat hanya mencapai 

pada rata - rata yaitu 2,22 yag berada pada rentan skala 1,81-2,60. Tingkat 

                                                           
3
 Koirilana Listiana. “Evaluasi Program Pembangunan Infrastruktur Di Desa Babulu 

Darat Kecamatan Babulu Kabupaten Penajam Paser Utara”. Jurnal Ilmu Pemerintahan 8.1 

(2020): 191-204 
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kesadaran masyarakat dalam pentingnya evaluasi menentukan jumlah 

sumber daya manusia untuk dapat memberikan umpan balik. Jika jumlah 

masyarakat yang hadir belum memadai untuk melaksanakan tahap 

evaluasi maka tahap evaluasi tidak akan terlaksana sesuai harapan.
4
 

Berikut merupakan data Pelaksanaan Evaluasi Desa (APBDES) Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

Tahun 2024 : 

Tabel 4.12 

Pelaksanaan Evaluasi Desa Tambah Luhur  

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur Tahun  2024 

 

No. Waktu Jenis Evaluasi Yang 

Diundang 

Yang 

Hadir 

1. 26 Agustus 

2024 

Penggerak PKK 
60 51 

 

2. 

 

01 mei 2024 
Perolehan Manfaat 

Bantuan Miskin 

Ekstrem 

23 21 

 

3. 
02 Februari 

2024 
APBDes TA.2023 

45 36 

Sumber : data diolah tahun 2024 

                                                           
4
 Wulandari, Fitria Adi, and Rosemarie Sutjiati. "Pengaruh tingkat kesadaran masyarakat 

dalam perencanaan keuangan keluarga terhadap kesejahteraan (Studi pada Warga Komplek BCP, 

Jatinangor)." Jurnal Siasat Bisnis 18.1 (2014): 21-31. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program 

Pembangunan Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur dikategorikan Rendah. Hal tersebut diperoleh berdasarkan 

analisis rata – rata (mean) yang dilakukan berdasarkan jawaban responden 

yang dilihat dari beberapa indikator yaitu Pengambilan Keputusan, 

Pelaksanaan Kegiatan, Pemaanfaatan Hasil Pembangunan, dan Evaluasi. 

Berdasarkan 4 indikator secara keseluruhan hanya mencapai rata – rata 2,05 

yang berada pada rentan skala 1,81-2,60. 

 

B. Saran 

Melihat bentuk tingkat partisipasi masyarakat dalam program 

pembangunan desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur tergolong rendah. maka perlu adanya upaya-upaya oleh 

pemerintah desa untuk merangsang masyarakat berpartisipasi dalam program 

pembangunan. Sebagai salah satu contoh yang perlu ditempuh adalah 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih cara bagaimanan 

mereka dapat berpartisipasi dalam program pembangunan. Disamping itu 

pemerintah desa harus menyediakan fasilitas seperti pelatihan guna 

sumberdaya manusia yang ada di desa bisa digunakan sebaik mungkin agar 

terciptanya desa yang berkembang atau maju dilihat dari pembangunan desa. 
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